96

BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan data

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, diperoleh data bahwa dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak didik di TPQ Ar-Rohmah Di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung, upaya yang sungguh-sungguh dari para guru. Hal ini disebabkan karena guru mempunyai banyak ketrampilan dan berupaya bagaimana agar nilai-nilai agama yang ditanamkan dapat mudah dipahami dan dipraktekkan oleh para anak didik tersebut.

Sesuai dengan judul skripsi yang penulis susun, yaitu Upaya guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa di TPQ Ar-Rohmah Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung,  maka laporan ini hanya penulis fokuskan pada masalah-masalah berikut ini :

1. Upaya guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa di TPQ Ar-Rohmah di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung melalui pendidikan Aqidah

2. Upaya guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa di TPQ Ar-Rohmah di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung melalui pendidikan Ibadah

3. Upaya guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa di TPQ Ar-Rohmah di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung melalui pendidikan  Akhlak

Untuk membuktikan kebenaran dari data-data yang penulis peroleh, maka akan penulis sajikan secara terperinci sebagai berikut :


1. Upaya Guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa TPQ Ar-Rohmah Di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung melalui pendidikan aqidah.

Pendidikan Aqidah  adalah pendidikan yang sangat mendasar dalam pendidikan Agama Islam,yakni terposisikan dalam posisi pertama dalam rukun islam, sebelum manusia melakukan ibadah hal yang pertama harus dia pahami adalah Tuhan,dzat yang akan di sembah nya, aqidah juga sebagai kunci yang membedakan antara orang Islam dan non Islam, Allah menunjukkan betapa penting dan mendasarnya pendidikan aqidah Islamiyah bagi setiap umat muslim pada umumnya, terutama pada kehidupan anak mulai dari awal anak mengerti dunia luar sampai memasuki dunia remaja,maka dasar-dasar aqidah harus terus menerus di tanamkan pada dunia anak agar setiap perkembangan dan pertumbuhanya senantiasa di landasi oleh aqidah yang benar.

Dalam Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Ar-Rohmah pendidikan Aqidah sebagai mana yang di sampaikan oleh Ibu Siti Badriyah bertujuan untuk : 

a) Memperkenalkan dan Menanamkan jiwa percaya akan adanya Tuhan Serta beriman kepada rasul-rasul-Nya, Kitab-kitab-Nya, Para Malaikat-nya.

b) Mambantu siswa untuk mempercayai bahwa tuhan itu ada, bahwa tuhan itu satu dan bahwa tuhan mengetahui segala sesuatu yang kita perbuat.

Melalui pendidikan Aqidah Ibu Bad juga menyampaikan bahwa : 

"Guru membimbing siswa untuk membaca, dan menghafalkan kalimat syahadat dan asma’ul Husna beserta artinya dengan tujuan agar anak mengetahui bahwa tuhan itu mempunyai banyak sifat dan nama yang baik"
.

Dari hasil observasi peneliti di dapat gambar di bawah ini
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Gambar 4.1

Guru membimbing siswa hafalan asma’ul husna dan kalimat syahadat

Pada tanggal 4 mei 2012 peneliti kembali melakukan wawancara dari hasil wawancara tersebut, peneliti mendapat informasi tentang upaya Guru di TPQ tersebut dalam menanamkan nilai-nilai Agama melalui bidang aqidah sebagaimana yang di sampaikan oleh ibu Bad :

"Selain itu guru juga memberikan contoh berupa kejadian alam semesta berupa sawah yang terbentang luas dan gunung yang ada di depan halaman TPQ kemudian guru memberikan pertanyaan "siapakan yang menciptakan sawah dan gunung yang berada di depan itu?" dengan serempak anak-anak menjawab "Allah"

Di hari yang sama peneliti pun berbincang-bincang dengan kepala Madrasah ketika pelajaran telah usai tentang upaya apa saja yang di lakukan oleh Guru dalam menanamkan nilai-nilai Agama pada siswa, pak dayat pun menjelaskan.

Selain memberikan contoh tentang kejadian alam, guru juga memberikan  gambaran kepada siswa apa yang akan terjadi kalau Allah itu lebih dari satu, dan masing-masing dari mereka memiliki keinginan yang berbeda, pasti dunia ini akan hancur , berarti tidak ada bedanya antara Allah dengan mahluk ciptaanya, padahal Allah mempunyai sifat yang di sebutkan sifat mustahil bagi Allah yaitu menyerupai mahluknya.dengan gambaran yang telah di berikan guru tersebut jelas bahwa tujuan Guru menyampaikan hal tersebut adalah untuk memberitahu siswa bahwa Allah itu satu.

2. Upaya Guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa TPQ Ar-Rohmah Di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung melalui pendidikan Ibadah

Mempunyai anak yang sholeh dan sholehah serta rajin beribadah sangat di harapkan bagi setiap orang tua, maka dari itu orang tau harus pintar dalam mendidik anak mereka, tata peribadatan menyeluruh sebagaimana termaktub dalam Fiqh Islam itu hendaknya di perkenalkan kepada sejak dini dan sedikit di biasakan agar kelak ketika dia dewasa di mampu menjalakannya dengan kemauan mereka sendiri tanpa adanya paksaan dari orang tua maupun orang lain.

Selain itu agar mereka mampu menjalankan perintah Allah serta menjauhi segala larangan Allah, ibadah sebagai realisasi dari aqidah islamiyah harus tetap terpancar dan teramalkan dengan baik oleh setiap anak,karena ketika anak berusia 9 tahun(bagi perempuan) dia sudah bisa dikatakan baliqh dan wajib untuk melaksanakan ibadah terutama Sholat,apabila dia tidak mau melaksanakanya maka orang tua wajib memukulnya.

Sebagaimana yang di sampaikan Bapak Dayat : "Dalam mengajarkan ibadah kami para Guru berupaya membimbing dan mempraktekkan tata cara wudlu dan sholat lima waktu"
. 

Dari hasil observasi peneliti mendapat data dokumentasi gambar di bawah ini
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Gambar 4.2
Guru membimbing siswa mempraktekkan wudlu
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Gambar 4.3
Siswa mempraktekan Sholat yang di awasi oleh Guru
Dan upaya Guru lainya dalam pendidikan ibadah adalah siswa diajarkan dan di latih membaca bacaan sholat dan surat-surat pendek  dan semua itu di baca ketika akan memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran.
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Gambar 4.4
Guru membimbing  membaca do’a dan surat – surat pendek

Dalam membimbing dan menghafalkan do’a serta surat-surat pendek sebagaimana yang di jelaskan oleh Ibu Hindun :

 "para guru memakai metode tutorial yaitu 20 menit di awal guru membacakan do’a-do’a dan surat pendek kemudian di ikuti oleh siswa istilahnya adalah metode drell,30 menit siswa di panggil satu persatu untuk membaca serta menghafalkannya, kemudian 10 menit terakhir sebelum peljaran berakhir guru menggunakan metode drell kembali."

Hal itu juga di perjelas dalam buku pedoman TPQ An-Nahdliyah sebagai berikut :

" Untuk menyelesaikan program buku paket 6 jilid memerlukan waktu 180 jam untuk 180 kali tatap muka, setiap kali tatap muka di alokasikan waktu 60 menit , dengan demikian, apabila kegiatan belajar mengajar berjalan secara normal 6 jilid buku paket akan dapat di selesaikan lebih kurang 7 bulan termasuk hari libur dan pelaksanaan evaluasi,secara rinci pembagian alokasi waktu untuk setiap kali pertemuan adalah Tutorial I : 20 Menit, Privat Individu : 30 Menit, Tutorial II : 10 Menit"

Dalam mengajarkan pendidikan ibadah pada siswa Sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibu Bad bahwa : "guru juga memberikan contoh yang baik yaitu dengan datang ke madrasah tepat waktu, berpakaian bersih, rapi, dan menutup aurat."
 
Seperti gambar di bawah ini
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Gambar 4.5

Guru memberikan contoh berpakaian rapi, bersih, dan menutup aurat

3. Upaya Guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa TPQ Ar-Rohmah Di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung melalui pendidikan Akhlak

Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh aqidah islamiyah anak, pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan ahklak yang memadai serta di tanamkan sejak dini  sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((   
Artinya :  "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.".(Q.S al-ahzab : 21)

Sebagaimana yang di sampaikan Bapak Dayat 
 "Bahwasanya dalam mengajarkan pendidikan akhlak, para guru TPQ Ar-Rohmah Melatih dan membimbing siswa untuk membiasakan agar setiap akan berangkat sekolah berpamitan dengan orang tua serta mencium tangan kedua orang tua begitu juga ketika pulang sekolah mereka, di sekolah pun demikian dengan para guru.selain itu  kami juga mengajarkan salam "assalamu’alaikum"
"

Hal itu juga di sampaikan oleh Ibu faticha bahwasannya "guru selalu membimbing dan melatih siswa untuk mencium tangannya ketika masuk kelas dan pulang."
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Gambar 4.6

                                 Guru membimbing siswa bersalaman

Demikianlah, pendidikan aqidah, ibadah, dan akhlak pada taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Ar-Rohmah, Kalidawir, Tulungagung, ketiga pokok terrsebut merupakan satu kesatuan yang bertujuan untuk membentuk seorang muslim yang bertakwa dan menjadi anak yang sholeh dan sholehah.

4. Hambatan yang dialami Guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa TPQ Ar-Rohmah Di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung

Setiap suatu pekerjaan atau apapun itu pasti akan mengalami hambatan baik itu banyak maupun sedikit, sama halnya yang dialami oleh para Bapak dan Ibu Guru yang ada di TPQ ini, mereka mengalami hambatan dalam menanamkan Nilai-nilai Agama kepada siswa, diantarnya yaitu : 

a) Tingkat emosional atau IQ siswa berbeda, jadi Guru harus mempunyai rasa sabar dan keuletan, ketlatenan dalam menghadapi siswa.
b) Sarana dan Prasarana yang kurang, sehingga mengganggu konsentrasi anak dalam menerima materi pelajaran.
c) Tidak adanya jam istirahat, jadi ketika KBM berlangsung siswa banyak yang keluar untuk membeli jajan.
5. Prestasi siswa selama sholmenutut ilmu di TPQ Ar-Rohmah Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung.  
a) Setelah di perkinalkan tentang akidah siswa akan tahu dan mengerti akan adanya Tuhan serta mau mempercayainya.
b) Setelah di latih dan dibimbing oleh para Guru siswa mampu untuk melakukan tatacara sholat, wudlu, surat-surat pendek, serta do’a-do’a, dan diharapkan kepada para orang tua untuk mengawasi anak ketika ada dirumah, apakah pelajaran yang telah di trima di madrasah bisa di praktek di rumah dengan maksimal.

c) Siswa selalu mencium tangan ibu mereka yang telah mengantarkan ke madrasah ketika akan masuk kelas, yang telah di tunggu oleh Guru masing-masing didalam kelas, ketika telah sampai di dalam kelas mereka mencium tangan Guru mereka masing-masing.

B. Temuan Penelitians
1. Upaya Guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa TPQ di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung Melalui pendidikan Aqidah

Pada penelitian ini penulis menemukan beberapa upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama melalui pendidikan aqidah yaitu : 
setelah masuk kelas dan berdo’a  guru membimbing dan mengajak siswa bernyanyi tentang as’maul husna dan kalimat syahadat.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Bapak Dayat Dalam mengupayakan pendidikan aqidah selanjutnya yaitu : guru menceritakan sedikit tentang balasan untuk orang-orang yang beriman dan tidak beriman kepada Allah SWT, dimana apabila orang tersebut tidak berimanlh  maka balasanya adalah siksa neraka sedangkan bagi orang yang mau beriman dan taat kepada Allah balasannya adalah kenikmatan surga.

Ibu Bad pun menjelaskan bahwa sega sesuatu yang di lakukan oleh manusia, baik perbuatan yang baik maupun buruk pasti akan mendapatkan balasanya.

Dari hasil observasi peneliti juga menemukan Setiap hari dalam pembelajaran di kelas pengetahuan tentang aqidah di berikan diakhir pelajaran sebelum berdo’a akan pulang.jadi ketika sesampainya di rumah anak bisa mengingatnya bahkan berbagi cerita dengan orang tua ataupun teman mereka yang ada di rumah.

2. Upaya Guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa TPQ di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung Melalui pendidikan  Ibadah

Dalam upaya ini Bapak Dayat  mengajak dan menuntun siswa untuk membaca serta menghafalkan surat-surat pendek, bacaan dalam sholat, serta tatacara wudlu dan sholat,dalam membaca dan menghafalkanya dilakukan setiap hari sebelum pelajaran dimulai dan sebelum berakhirnya pelajaran, sedangkan praktek sholat dan wudlunya di lakukan satu bulan satu kali secara bersama-sama di masjid madrasah,  ini merupakan kegiatan rutinitas madrasah tersebut.

Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa Semua guru  TPQ Ar-Rohmah , juga mengupayakan pendidikan ibadah denga cara memberikan contoh berpakain rapi, bersih, serta menutup aurat, selain itu juga guru menerapkan peraturan dengan datang tepat waktu dan apabila tidak masuk atau tidak mengajar guru wajib untuk meminta izin terlebih dahulu,  keseluruhan penemuan diatas menjadi metode pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai agama pada siswa melalui pendidikan ibadah , dan setelah menemukan data-data tersebut peneliti diskusikan kepada kepala madrasah TPQ.

3. Upaya Guru dalam menanamkan Nilai-nilai Agama pada siswa TPQ di Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung Melalui pendidikan  Ahklak

Dalam upaya ini guru melatih dan membina anak untuk membiasakan agar setiap bertemu dengn seseorang baik itu teman, orang tua, atau guru, bahkan sesama muslim mengucapkan salam.

Seperti yang di ungkapkan Ibu Faticha Selain melatih dan membimbing dan membiasakan siswa mengucapkan salam, "guru juga memberikan bimbingan dan nasehat setiap hari kepada anak agar selalu pamit dan bersalaman kepada kedua orang tua kemanapun dia pergi terutama ketika akan berangkat sekolah, begitu juga ketika sampai di sekolah langsung bersalaman kepada bapak ibu guru. Kemudian guru memberikan gambaran tentang anak yang berbakti kepada orang tua akan di sayangi semua orang, menceritakan kisah-kisah anak yang durhaka kepada orang tua pada zaman nabi, sedangkan untuk anak yang durhaka kepada orang tua akan di benci semua orang, dan tidak memiliki teman, dengan cerita- cerita tersebut anak akan lebih mengerti dan menjiwai."

Untuk mengajarkan pendidikan ahklak ini sebagaimana yang di jelaskan oleh ibu Faticha bahwa 

 "guru menonjolkan sikap kepada anak, yaitu dengan memperhatikan anak secara penuh kasih sayang tanpa ada pilih kasih dan guru juga mendidik anak dengan bertutur kata yang sopan serta bersopan santun kepada semua orang."

Pada waktu penelitian di kelas, peneliti menemukan ada dua anak yang bertengkar, kemudian ada satu siswa yang berusaha untuk melerai, meminta mereka untuk meminta maaf dan saling memaafkan sehingga merekapun dapat berteman lagi , melihat hal tersebut guru menjadi bangga dan mengajak mereka kedepan kelas dan menceritakan kebaikanya agar di contoh teman yang lainya.

C. Pembahasan

Data dari lokasi penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru TPQ Ar-Rohmah Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung telah melakukan berbagai upaya dalam menanamkan nilai-nilai agama di antaranya yaitu : melalui pendidikan aqidah, ibadah, akhlak.

1 Pendidikan Aqidah 

Akidah di sebut pula Iman atau kepercayaan yang merupakan titik tolak permulaan seseorang di sebut muslim, akidah merupakan penegetahuan pokok yang di sebut "arkanul Iman" atau rukun iman yang terdiri atas iman kepda Allah, iman kepada malaikat, iman kepad rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepada qadha dan qhadar.

Dalam proses pembelajaran pendidikan aqidah, guru selain harus mampu membimbing dan menanamkan aqidah dengan baik, guru juga harus mampu menyakinkan kepada siswa bahwa seorang muslim yang sholeh harus mempunyai kepercayaan yang kuat yang nantinya akan mencapai kebahagian di dunia dan akherat.

Upaya guru TPQ dalam menanamkan nilai–nilai agama melalui pendidikan aqidah adalah dengan cara : 

Menghafalkan kalimat syahadat dan bernyanyi tentang asama’ul husna, menceritakan kisah nabi dan menonjolkan sikap guru yang baik.  
2 Pendidikan ibadah

Selain melalui pendidikan aqidah, upaya yang di lakukan oleh guru dalam menanamkan nilai–nilai Agama pada siswa TPQ Ar- Rohmah Salak Kembang, Kalidawir, Tulungagung adalah melalui pendidikan ibadah.

Pada dasarnya ibadah adalah tata cara hubungan manusia dengan Allah, secara bahasa ibadah berarti taat, tunduk, turut, mengikuti, dan Do’a.bisa juga di artikan menyembah.sedangkan dalam ‘Uruf islam di gunakan dalam dua arti, yaitu umum dan khusus.ibadah dalam arti luas meliputi amal shaleh yang di kerjakan manusia, karena mengharap ridho Allah SWT, sedangkan ibadah dalam arti sempit terbatas kepada amal perbuatan sholat, zakat, puasa, dan haji.

Ibadah adalah syiar agama yang sangat penting untuk di tegaskan bagi semua kaum muslim dan mendapatkan perhatian yang khusus dalam penerapannya terutama pada usia anak-anak, dan untuk mengajarkan pendidikan ibadah hendaknya : 

a. Melandaskan hukum-hukum ibadah kepada ayat-ayat Al- Qur’anul karim dan hadist Nabi

b. Uraian pengajaran lebih di titik beratkan pada aspek praktis, seperti dalam mengjarkan wudlu dan sholat, guru harus berada di depan siswa.

c. Hendakanya guru dalam mengemukakan contoh–contoh di ambil dari lingkungan dan realita siswa.

Upaya guru dalam menanamkan nilai–nilai Agama pada siswa TPQ Ar-Rohmah Salak Kembang Kalidawir Tulungagung melalui pendidikan ibadah ini guru membimbing siswa tata cara wudlu dan sholat, pendidikan ibadah sangat penting karena sebagai wujud dari realisasi aqidah (kepercayaan).maka para guru di TPQ ini harus memiliki akhlakul karimah dn menjadi contoh atau tauladan bagi siswa.

Tujuan pendidikan ibadah sebagaimana yang telah di uraikan Al- Qur’an amal praktek yang berulang–ulang untuk membiasakan orang mukmin untuk berahklak yang mulia.
Upaya guru TPQ Ar- Rohmah dalam menanamkan nilai-nilai Agama melalui pendidikan ibadah yaitu : 
Membimbing dan mempraktekkan tata cara wudlu,  tata cara sholat, dan menghafalkan surat – surat pendek, serta do’a – do’a, guru menonjolkan sikap ibadah dengan cara guru berpakaian rapi, bersih, dan menutup aurat. 
3 Pendidikan akhlak

Selanjutnya upaya yang dilakukan Guru dalam menanamkan nilai – nilai Agama pada siswa TPQ Ar- Rohmah Salak Kembang Tulungagung adalah melalui pendidikan akhlak.

"Pendidikan Akhlak berkisar tentang perilaku yang di perbuat oleh manusia baik berupa kebaikan maupun kesopanan," 
tingkah laku yang terpuji serta berbagai persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari- hari dan bagaimana seharusnya siswa bertingkah laku.pendidikan akhlak didasarkan pada ayat-ayat Al- Qur’an dan hadist rasul serta member contoh-contoh yang baik yang harus di ikuti.

Ciri – ciri perbuatan akhlak yaitu :

a. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadian.

b. Perbuatan ahklak adalah perbuatan yang di lakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran

c. Bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakanya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar

d. Bahwa perbuatan adalah perbuatan yang di lakukan dengan sesungguhnya, bukan maian – main atau karena sandiwara.

e. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang di lakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah SWT.

Upaya guru TPQ Ar- Rohmah dalam menanamkan nilai – niali agama melalui pendidikan akhlak adalah dengan cara :
Membiasakan mengucapkan salam kepada siapapun, bersalaman dengan orang tua setiap akan pergi kesekolah maupun ketika pulang sekolah, begitu juga ketika tiba di sekolah maupun akan pulng bersalaman dengan guru, melatih siswa untuk mengucapkan kata- kata terpuji dan saling menyayangi antar sesama teman.
Pembelajaran akhlak yang dilandaskan Al- Qur’an dan Hadist akan membawa siswa untuk senantiasa berakhlak mulia sehingga dia dapat terbiasa dengan akhlakul karimah yang berjalan secara otomatis tanpa ada paksaan dari orang lain, maka insyaAllah kebahagian hidup akan dirasakan kelak karena dalam kepribadianya tercermin ketakwaan yang tentunya tercermin juga kecerdasan emosi didalamnya, begitu juga kebahagian di akherat akan di capainya sesuai dengan amal ibadah serta perbuatan yang telah dia lakukan.
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